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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Yayasan Bina Anak Sholeh Yogyakarta merupakan yayasan yang 

bergerak di bidang pendidikan dan dakwah  keagamaan yang berdiri 

sejak tahun 1995. 

Pendidikan pra sekolah merupakan lahan amal Yayasan Bina 

Anak Sholeh (BIAS) Yogyakarta dengan rintisan TKIT pada tahun 1994 

yang diikuti jaringan Yayasan di berbagai kota di Jawa Tengah dan 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Diantaranya di Pati, Tegal, Semarang, 

Cilacap, Gombong, Klaten, Magelang, Temanggung Klaten,  diikuti Kudus 

dan Juana. 

Jaringan yayasan yang sama mendirikan sekolah mulai jenjang 

Kelompok Bermain (Pendidikan Anak Usia Dini) berkembang ke tingkat 

Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama hingga 

Sekolah Menengah Atas. Dalam rangka itu kebutuhan kurikulum 

menuntut penyiapan tenaga pendidik yang relevan. Maka pendidikan dan 

pelatihanpun mulai dislengggarakan sejak 1995. 

 Setelah sekitar 13 tahun memiliki pengalaman mengelola 

pendidikan formal maupun non formal Yayasan BIAS Yogyakarta ingin 

melangkah satu tahap lagi dengan mendirikan  perguruan tinggi. 

Keinginan ini didorong oleh berkembangnya kebutuhan tenaga Pengelola  

Pendidikan Islam  dan upaya menyempurnakan kualitas lembaga 

pendidikan Islam sejak jenjang Pendidikan usia dini. 

 

 Alasan yang melandasi pengajuan Program Studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu Yogyakarta ini adalah: 

 

Pertama, model pengelolaan pendidikan Islam Terpadu yang 

dikembangkan merupakan model pendidikan Islam alternatif  dengan 

basis implementasi Al Qur’an dan As Sunnah secara faktual dan atraktif 
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merupakan salah bentuk solusi pendidikan pada jamannya. Potensi 

perkembangan praktek pengelolaan pendidikan ini sangat prospektif.  

 Kedua, Perguruan Tinggi Islam yang diusulkan mengantisipasi 

pengangguran terdidik dan kelemahan perguruan tinggi pada umumnya. 

STAI TERPADU JOGJA menempatkan alumnusnya pada sekolah-sekolah 

jaringan dan memiliki kemampuan merintis, mengelola dan 

mengembangkan model pendidikan Islam Terpadu maupun 

pengembangan dakwah   

Ketiga,  Program studi yang diusulkan Kependidikan Islam 

merupakan program yang sedang digalakkan pemerintah dan masih 

sangat membutuhkan ketercukupan sumber daya di bidang tersebut. Di 

DIY Prodi Kependidikan Islam masih terbatas. Didasarkan pula pada 

prestasi Yayasan Bina Anak Sholeh dalam mengelola lembaga  sejenis. 

Sedangkan Program Studi  Manajemen Dakwah merupakan kebutuhan 

mendasar pembenahan pembinaan dan pemberdayaan umat.  Hal ini 

sebagai antisipasi kelemahan Manajemen Dakwah khususnya 

pengelolaan Masjid yang masih menemui kelemahan mendasar.  

Keempat,  yayasan Bina Anak Sholeh beserta jaringan sekolah-

sekolah yang mengembangkan model manajemen  lembaga pendidikan 

sejenis sejak tahun 1995 telah menyelenggarakan Pendidikan dan 

Pelatihan secara mandiri tenaga pengelola dan pendidik lembaga 

pendidikan Islam Terpadu. Ditambah kepercayaan beberapa pengelola 

lembaga pendidikan Islam yang lain dan masyarakat umum. Demikian 

juga masih minimnya perhatian akan pengelolaan lembaga masjid sebagai 

sentral dakwah  umat,  mengundang keprihatinan untuk mempersiapkan 

tenaga dan sistem pemberdayaannya secara profesional. Untuk 

kebutuhan pengembangan lebih lanjut dalam mempersiapkan calon 

pendidiknya membutuhkan legalitas penyelenggaran pendidikan tinggi. 

Kelima, keunggulan kompetitif Sekolah Tinggi yang diusulkan 

selain pertimbangan diatas dimungkinkan dengan terpadunya 

pengembangan model pendidikan akademis, penelitian dan 

pengembangan , serta pengabdian pada masyarakat. Secara akademis 
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perkuliahan dikelola dengan  Sistem Organisasi Belajar Terpadu yang 

terdiri dari: 

1. Sistem Perkuliahan STAI TERPADU JOGJA penguatan komposisi 

aplikatif praktik dan penyediaan fasilitas multi sumber belajar, 

termasuk penyediaan Digital Library. 

2. Penelitian dan pengembangan yang didukung Lab’s School dan sistem 

ICT . 

3. Pemagangan dan manajemen penempatan pada sekolah-sekolah 

jaringan Bina Anak Sholeh. 

4. Pesantren Mahasiswa sebagai komponen penguat karakter pendidikan 

dan kompetensi yang dibutuhkan. 

5.  Pendidikan dan Pelatihan  

Keenam, seiring kebijakan Sistem Pendidikan Nasional, Otonomi 

Daerah; maka model pendidikan Islam Terpadu dan pengelolaan 

manajemen dakwah secara profesioanl ini potensial berkembang di tiap 

Kabupaten dan Kota di seluruh Indonesia baik berupa rintisan maupun 

aplikasi model. Lebih jauh Izzul Islam Wal Muslimin dengan kontribusi  

meningkatnya kualitas pendidikan Islam akan memperkuat sendi-sendi 

kehidupan bangsa yang bermartabat. 

 Ketujuh, kemampuan yayasan sebagai Badan Penyelenggara STAI 

TERPADU JOGJA berupa tersedianya fasilitas sarana, prasarana dan 

sumber pembiayaan yang menjamin keberlangsungan PTAIS yang kami 

usulkan. Selain aset yang dimiliki Yayasan dimungkinkan dioptimalkan 

untuk daya dukung STAI TERPADU JOGJA, dukungan ikatan dana rutin 

dari lembaga-lembaga dalam  jaringan Bina Anak Sholeh di DIY dan Jawa 

Tengah, serta lembaga usaha produktif yang berkontribusi bagi kas 

yayasan berupaswalayan, lembaga keuangan Syariah, pemberdayaan 

Zakat, Infaq, shodaqoh dan wakaf dan usaha lain; serta dana segar yang 

dipersiapkan Yayasan sebagai dana abadi. Sumber daya yang mendukung 

menjadi komitmen Badan Penyelenggara baik yang telah ada maupun 

yang sedang dan akan diinvestasikan berupa pendidikan lanjut bagi calon 

tenaga dosen, tenaga kependidikan dan penunjang.  



Sistem Penjaminan Mutu Internal 

 

5                         Yayasan Bina Anak Sholeh Yogyakarta 

Kedelapan, adanya tokoh-tokoh agama dan dukungan tokoh-tokoh 

akademisi Yogyakarta sebagai kota pendidikan tergambar dari Promotor 

Sekolah Tinggi ini. Hal ini diperkuat jaringan kerjasama yang 

dikembangkan. Diantaranya dengan Universitas Negeri Yogyakarta,  

Universitas Islam Negeri Yogyakarta,  Forum Perpustakaan Perguruan 

Tinggi Indonesia Propinsi DIY, Perpustakaan Daerah DIY, Lembaga 

Manajemen Pendidikan Indonesia,  Forum PAUD Yogyakarta, HIMPAUDI 

Propinsi DIY, Badan Koordinasi TKA/TPA Propinsi DIY,  penyelenggara-

penyelenggara sekolah, Instansi pemerintah, Dinas-dinas terkait serta 

beberapa institusi lain. Beberapa program kerjasama telah dilakukan dan 

akan terus dijalin seiring kebutuhan pengembangan STAI TERPADU 

JOGJA. Dalam masa persiapan ini juga telah aktif mengikuti forum-forum 

KOPERTAIS Wilayah III Yogyakarta. 

 Secara geografis, STAI TERPADU JOGJA yang terletak di Kota 

Yogyakarta bagian selatan, merupakan wilayah pengembangan kota 

Yogyakarta, yang sementara ini Pusat Pendidikan Tinggi terletak di 

wilayah Utara Kota Yogyakarta.  

 Faktor geografis ini juga memberikan peluang terserapnya calon 

mahasiswa dari beberapa kabupaten lain di sekitar Kota Yogyakarta 

hingga ke wilayah Jawa Tengah daerah yang secara kultural mensuplai 

calon mahasiswa di kota Yogyakarta secara lebih maksimal.  Selain itu 

mengingat Program Studi yang diselenggarakan merupakan program yang 

masih mampu menampung animo mengingat masih terbatasnya Prodi 

dari Perguruan Tinggi yang ada di Kota Yogyakarta, maka sangat 

dimungkinkan posisi STAI TERPADU JOGJA akan menjadi solusi. 

Kompetitor  

 

B.  DASAR PENDIRIAN 

1. UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2004 tentang Standar 

Nasional Pendidikan 

3. Peraturan Pemerintah nomor .... tentang Pendidikan Tinggi 

4. Keputusan Menteri Agama nomor 394/2003 tentang pendirian PTAI  
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5. Keputusan Dirjen Diktis tentang pembukaan Program Studi 

6. Anggaran Dasar Dan Anggaran Rumah Tangga Yayasan Bias Badan 

Penyelenggara STAIT Jogja. 
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C. RUANG LINGKUP STUDI KELAYAKAN 

 Ruang lingkup studi kelayakan ini berhubungan dengan masalah-

masalah berikut ini: 

1. Kemampuan teknis Yayasan BIAS Yogyakarta yang didasarkan atas 

kelengkapan sarana dan prasarana, serta unsur pimpinan dan 

pengelola perguruan.  

2. Faktor pendukung baik internal maupun eksternal yang dapat 

dijadikan dasar untuk mencapai tujuan dan kegunaan studi 

kelayakan ini. 

3. Tujuan dan Prospek Pendidikan yang dicapai oleh STAI TERPADU 

JOGJA Yogyakarta.  

 

D.  TUJUAN STUDI KELAYAKAN 

Tujuan yang ingin dicapai dari studi kelayakan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghimpun informasi yang dapat menunjang untuk 

diselenggarakannya atau dibukanya Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini (PIAUD) STAI TERPADU JOGJA . 

2. Berdasarkan tujuan di atas, diharapkan Studi Kelayakan ini dapat 

dijadikan bahan penilaian diselenggarakannya Prodi PIAUD STAI 

TERPADU JOGJA Yogyakarta oleh Kopertais wilayah III Yogyakarta. 

Sehingga memperoleh pengukuhan pemerintah, dalam hal ini 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama Republik 

Indonesia.  
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BAB II 

KEMAMPUAN TEKNIS 

POTENSI PENGEMBANGAN DAN KENDALA-KENDALANYA 

A. POTENSI (KEKUATAN) 

1. Berkembangnya model pendidikan Islam Terpadu dalam jaringan 

LPIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta. 

Sejak mulai perintisan berdirinya lembaga pendidikan pra 

sekolah Bina Anak Sholeh tahun 1994 di Yogyakarta, diikuti 

dengan berdirinya lembaga Jaringan Islam Terpadu binaan di 

berbagai daerah yang mengelola lembaga pendidikan dan dakwah 

Islam  sebagai berikut: 

a) Bina Anak Sholeh Cilacap, Jateng tahun 1995 

b) At Thoriq Gombong, Jawa Tengah tahun 1995 

c) Ya Ummi Fatimah Pati, Jawa Tengah tahun 1996 

d) Bina Anak Sholeh Klaten, Jateng tahun 1997 

e) Bina Anak Sholeh Tegal, Jawa Tengah tahun 1997 

f) Bina Anak Sholeh Semarang I, Jawa Tengah tahun 1997 

g) Bina Anak Sholeh Temanggung, Jawa Tengah tahun 1998 

h) Bina Anak Sholeh Magelang, Jawa Tengah tahun 1999. 

i) Bina Anak Sholeh Semarang II , tahun 2009. 

j) Bina Anak Sholeh Jepara , Jawa Tengah Tahun 2009. 

 Disamping itu kemandirian untuk menciptakan generasi 

anak sholeh yang beraqidah kuat, berketrampilan dan berdaya 

saing didukung pula dengan berkembangnya berbagai Unit Usaha 

Produktif yang dimiliki Yayasan dan pengelola Yayasan berupa 

swalayan muslim, unit produksi meubelair anak dan lain-lain. 

 Disamping selain menggunakan jasa Perbankan Syari’ah 

yang ada pada jaringan Yayasan Bina Anak Sholeh juga telah dan 

sedang dikembangkan lembaga Mediasi Keuangan Syari’ah dalam 

bentuk lembaga keuangan mikro Baitul Maal Wat Tamwil. 
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 Lembaga-lembaga tersebut bernaung dalam jaringan binaan Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Bina Anak Sholeh merupakan kepanjangan 

tangan fungsional Yayasan Bina Anak Sholeh. Dalam penyediaan tenaga 

profesional diorientasikan bagi pemberdayaan generasi muslim masa kini 

maupun masa mendatang dengan orientasi dakwah dalam kemandirian 

berbasis pendidikan Islam Terpadu. Dalam hal penyediaan tenaga ustadz-

ustadzah pendidikan Islam Terpadu jaringan sekolah-sekolah Islam 

Terpadu dalam jaringan BIAS bersepakat  memberikan amanat kepada 

STAI TERPADU JOGJA untuk mendidik dan mempersiapkannya.   

Sedangkan penyediaan tenaga profesional pada unit-unit produktif 

dikembangkan untuk memfasilitasi penyediaan tenaga Profesional 

Dakwah berbasis kemandirian. 

 Meningkatnya apresiasi dan kepercayaan masyarakat yang kian 

berkembang terhadap model pendidikan Islam Terpadu serta sistem 

Mu’amalah dengan pendekatan syari’ah. 

Potensi yang tak kalah pentingnya adalah mulai meningkatnya 

apresiasi dan kepercayaan masyarakat terhadap model pendidikan Islam 

Terpadu. Seiring dengan mulai meningkatnya pemahaman para orang tua 

terhadap pendidikan Islam yang dikembangkan secara modern dan 

integral.  Pandangan dicotomis masyarakat pada umumnya bahwa ada 

keterpisahan antara nilai-nilai agama dengan peri kehidupan sehari-hari 

telah dikoreksi secara tegas dengan model pendidikan Islam terpadu ini. 

Oleh karenanya materi pendidikan yang diberikan tidak saja mengejar 

kebutuhan perkembangan dunia, tetapi pengembangan motivasi yang 

benar, sikap kepribadian melalui aqidah yang lurus, telah dipercaya para 

orang tua mujarab memperbaiki kerusakan moral generasi muda di 

dekade terakhir ini. 

Wujud konkrit dari apresiasi dan kepercayaan masyrakat tersebut 

adalah semakin banyaknya orang tua yang mempercayakan pendidikan 

putra-putrinya di lembaga pendidikan Islam Terpadu, bahkan banyak 

diantaranya yang turut serta berperan mengembangkan model 

pendidikan ini. Termasuk di kota Yogyakarta dikenal tidak kurang dari 10 

Yayasan yang mengelola model pendidikan ini. 
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B. KENDALA (KETERBATASAN) 

1. Komposisi dosen untuk masing-masing Program Studi.  

Telah diupayakan adanya sinkronisasi antara kebutuhan dosen 

pengampu mata kuliah dengan kualifikasi dosen yang 

bersangkutan. Mengingat masih terdapat beberapa keterbatasan 

menyangkut kualifikasi dosen secara menyeluruh, kendala ini 

dimungkinkan diatasi dengan  

1) Memprogramkan studi lanjut kepada dosen-dosen Yayasan  

pada masing-masing Program Studi sesuai mata kuliah yang 

diampu.  

2) Menambah kuantitas dosen secara bertahap sesuai kebutuhan 

dengan memperhatikan latar belakang keilmuannya masing-

masing. 

 

 

2. Perlengkapan Perkuliahan dan  Asrama 

Untuk memenuhi tuntutan  kualifikasi lulusan yang 

diharapkan ,  diperlukan perlengkapan perkuliahan dan asrama 

mahasiswa yang standar. Selain fasilitas fisik, fasilitas program juga 

terus ditingkatkan dengan materi dan nara sumber yang kompeten 

serta daya dukung yang kondusif. 
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C. PELUANG 

1. Program Studi Kependidikan Islam merupakan program strategis 

yang tengah digalakkan dan membutuhkan tenaga pengelola dan 

pendidik yang profesional. Sementara Program Studi Manajemen 

Dakwah  merupakan  program potensial. 

2. Masih minimnya Perguruan Tinggi yang memiliki Program Studi 

Kependidikan Islam  dan Manajemen Dakwah yang membutuhkan 

reformasi pengelolaan. 

3. Penempatan lulusan terutama di wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan Jawa Tengah cukup terbuka luas bagi alumnus 

program studi yang diselenggarakan. 

4. Meningkatnya kesadaran masyarakat memberikan pendidikan yang 

berkualitas terutama bagi keluarga-keluarga muda muslim. 

5. Tumbuhnya Kabupaten/Kota yang berpotensi tumbuhnya sekolah-

sekolah Islam unggulan alternatif dan fasilitas-fasilitas masjid 

dengan potensi pemberdayaan umat 

 

D. ANCAMAN/TANTANGAN 

1. Apresiasi dan daya kefahaman masyarakat terhadap profesi 

pengelola lembaga pendidikan Islam termasuk ustadz-ustadzah 

dan manajer dakwah  yang masih berkembang, memungkinkan 

persepsi yang berbeda-beda terhadap profesi ini. Sehingga 

dibutuhkan sosialisasi dan promosi terus menerus selain 

penguatan profil ustadz/ustadzah dan manajer dakwah  sebagai 

profesi yang menjanjikan dan mulia. 

2. Animo sebagian lulusan MA/sederajat yang lebih memilih 

alternative bekerja kontrak atau sebagai tenaga kerja musiman 

dibandingkan melanjutkan juga merupakan ancaman 

menurunnya animo melanjutkan ke perguruan tinggi. Urgensi 
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kualitas dan penghargaan terhadap pendidikan tinggi mestilah 

terus dipromosikan dan ditumbuhsuburkan. 

3. Banyaknya perguruan tinggi swasta yang menurun jumlah 

mahasiswanya , sementara sebagian yang lain tetap eksis. 

Tantangan terberat bagi perguruan tinggi  baru adalah 

memberikan jaminan kualitas dan keunggulan kompetitif serta 

spesifikasi kompetensi lulusan yang memiliki prospek masa 

depan. Tidak seimbangnya kuantitas lulusan, spesifikasi 

kemampuan dengan kebutuhan masyarakat merupakan salah 

satu indikatornya. Oleh karenanya perguruan tinggi mestilah 

memiliki networking dan jaringan serta Program Studi yang 

mampu menjawab kebutuhan masyarakat secara dinamis untuk 

masa kini dan masa datang. 

 

 

E. RENCANA INDUK PENGEMBANGAN 

Rencana induk pengembangan STAI TERPADU JOGJA Yogyakarta 

merupakan proyeksi usaha-usaha pngembangan unsur pengelola, 

pimpinan, para dosen, akademik, sarana, prasarana fisik dan non 

fisik,  dan kegiatan lainnya dari STAI TERPADU JOGJA Yogyakarta. 

RIP ini meliputi rencana jangka pendek, menengah dan jangka 

panjang yang dikembangkan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun. RIP 

tersebut utuh disusun dalam lampiran tersendiri di dalam proposal 

ini. 

 

F. STATUTA  

STAI TERPADU JOGJA Yogyakarta  merupakan praturan-peraturan 

pokok penyelenggaraan dan pengelolaan yang harus dilaksanakan oleh 

unsur pengelola, pimpinan dan segenap civitas akadmemika serta 

unsur terkait yang terlibat dalam pengelolaan STAI TERPADU JOGJA 

Yogyakarta. Statuta STAI TERPADU JOGJA Yogyakarta dilampirkan 

tersendiri dalam proposal ini. 
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BAB III 

ANALISIS PENDIRIAN 

 

A.  DASAR PEMIKIRAN 

 Misi utama Yayasan BIAS ( Bina Anak Shaleh) adalah  untuk 

mempersiapkan generasi mendatang dengan basis Akidah Shahihah, 

kepribadian yang kokoh dan ketrampilan yang berdaya saing global. Misi 

ini direalisasikan diantaranya dengan menyelenggarakan pendidikan 

Islam sejak dari usia dini. Jenjang pra sekolah, Pendidikan Dasar hingga 

Pendidikan Menengah kini telah dikelola. Jaringan lembaga pendidikan di 

bawah naungan koordinasi Yayasan BIAS telah tersebar di 12 kota di DIY 

dan Jawa Tengah dimulai dari jenjang pra sekolah hingga pendidikan 

menengah  tersebut 

Sekolah-sekolah yang dimaksud,  berdiri mulai  dari Yogyakarta 

sebagai pusat kelembagaan, Semarang, Magelang, Temanggung, Cilacap, 

Gombong, Tegal, Pati, Juana, Kudus, Klaten, dan terakhir rintisan di 

Jepara.  Sekolah- sekolah tersebut  memiliki karakter pendidikan yang 

mencerminkan Islam sebagai solusi permasalahan umat. 

Pendekatan pendidikan yang menjadi ciri khas adalah dengan 

mengedepankan penanaman Aqidah Shohihah sejak dini, dengan 

pendekatan pembiasaan (Habit Forming) dengan praktik Akhlak Aplikatif, 

pembelajaran dengan melakukan (Learning by Doing), Kurikulum Hidup 

berupa Ustadz-ustadzah sebagai Qudwah Khasanah (Life Curriculum) , 

Pendekatan persuasif (Human Approach) dan lingkungan terpadu  

(Integrated Environmental). 

Setelah sejak 1994 memiliki pengalaman mengelola pendidikan 

formal maupun non formal Yayasan BIAS Yogyakarta  ingin melangkah 

satu tahap lagi dengan mendirikan perguruan tinggi.  

 Keinginan ini didorong oleh beberapa pertimbangan. Pertama 

keinginan yayasan  terlibat jauh dalam proses mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Secara lebih spesifik hal ini direalisasikan dengan menyiapkan 

peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan 
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akademik dan profesional yang dapat menerapkan serta mengembangkan 

ilmu pengetahuan dengan basis pemahaman Islam yang memadai.   

Kedua, adanya dorongan untuk  pengembangan dan 

penyebarluasan dakwah dan sistem pendidikan Islam secara aktual 

dalam rangka meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan 

memperkaya kebudayaan bangsa yang bermartabat.   

 Ketiga  adanya dukungan yang besar  dari masyarakat pada 

umumnya dalam bentuk kepercayaan pada model pendidikan yang 

dikembangkan Yayasan BIAS beserta jaringannya. Hal ini sangat terkait 

dengan perkembangan kesadaran masyarakat sekaligus muncul generasi 

keluarga-keluarga muslim yang telah meningkat keberdayaannya di 

berbagai aspek baik sosial, budaya maupun ilmu pengetahuan secara 

beradab. 

 Keempat ,  fasilitas fisik maupun non-fisik yang telah tersedia di 

barbagai lembaga pendidikan di lingkungan Yayasan BIAS Yogyakarta 

beserta jaringannya memberikan harapan. Harapan besar tersebut adalah 

masa depan  pengembangan sep lembaga pendidikan keagamaan yang 

mampu menjawab kebutuhan masyarakat sekaligus mempersiapkan 

generasi yang lebih baik.  

 Pendirian STAI TERPADU JOGJA Yogyakarta merupakan  satu 

perkembangan mutlak pentingnya merealisasikan lembaga pendidikan 

Islam yang unggul tidak saja secara akademis, lebih dari itu dapat 

memberikan solusi permasalahan pendidikan  di lingkungan masyarakat   

Letaknya  strategis karena STAI TERPADU JOGJA berada di 

wilayah  pengembangan kota Yogyakarta di wilayah selatan. Hal ini 

sekaligus  mendukung pengembangan pemerintah kota. Di sisi lain juga 

didukung  ketersediaan fasiltias fisik , program dan jaringan berupa 

lahan yang memadai dan  keterpaduan program pendidikan penyediaan 

tenaga guru.  

Sementara itu kondisi calon mahasiwa masih sangat terbuka, 

didukung gerakan jaringan regional maupun gerak sosialisasi secara 

nasional serta kepercayaan yang telah tumbuh di sebahagian 

masyarakat. Apalagi kecenderungan belakangan ini di mana orang tua 
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semakin tertarik mempercayakan pendidikan anak pada lembaga-

lembaga pendidikan Islam yang kredible menjaga moralitas peserta didik 

semisal di perguruan tinggi  Islam yang mengembangkan pendekatan 

baru. Potensi yang cukup besar untuk memperbaharui sistem pendidikan 

yang telah ada dalam membangun manusia beriman , bermartabat serta 

berfungsi sebagai khalifah fil Ardh seutuhnya. 

Hal tersebut memberi harapan bahwa STAI TERPADU JOGJA tidak 

saja akan menjangkau lulusan SLTA/MA dari kota Yogyakarta tetapi juga 

lulusan-lulusan sekolah umum dari berbagai wilayah berorientasi 

melanjutkan pendidikan dan memiliki cakrawala pendidikan berkualitas 

yang dan hal ini terus berkembang dari waktu ke waktu. 

 

B. LANDASAN  HUKUM DAN PERUNDANG-UNDANGAN 

1. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

2. Peraturan Pemeritnah Nomor 19 tahun 2004 tentang Standar 

Nasional Pendidikan. 

3. Peraturan Presiden Nomor 7 tahun 2005 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) tahun 2004-2009 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 1999 tentang Pendidikan 

Tinggi. 

5. Keputusan Menteri Agama nomor 394/2003 tentang Pendirian 

PTAI. 

6. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 234/U/2000 

tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi.  

7. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Yayasan BIAS . 
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C. ANALISIS SUMBER DAYA DAN FASILITAS PENDUKUNG 

 

1.  PENGELOLA 

a.  Yayasan 

 Sekolah Tinggi Islam Terpadu Yogyakarta  diselenggarakan oleh 

Yayasan BIAS Yogyakartaias. Susunan kepengurusan diatur oleh 

Surat Keputusan Pendiri Yayasan No. 56 tentang susunan 

pengelola STAI TERPADU JOGJA Yogyakarta, sebagai berikut: 

 

Perintis  : Yayasan BIAS Yogyakarta 

Ketua   : Endang Pardijatmi S Pd 

Sekretaris  : Danang Dwi Prasetyo, S. Pd. 

Bendahara  : Uzlifatul Jannah S Kom I 

 

Badan Penyelenggara STAIT Jogja 

Ketua   : Ir Hj. Lilik Indriati 

Sekretaris  : Ir Hj. Retno Tri Andari MBA 

 

b.  Pimpinan  STAI TERPADU JOGJA Yogyakarta  

 

1) Pimpinan Harian 

No Nama Jabatan 

1 Danang Dwi Prasetyo M Pd Ketua 

2 
Syarif Hidayat M Pd MSI Pembantu Ketua Bidang 

Akademik dan 
Kerjasama 

3 
Denas Hasman Nugraha MEK Pembantu Ketua Bidang 

Administrasi dan 

Kemahasiswaan 
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2) Pimpinan Jurusan / Program Studi PIAUD 

No Nama Jabatan 

1 Adin Suryadin MSI Ketua Program Studi 

2 Ilva Dwi Mulyana MPd Sekretaris Program Studi 

 

3) Penunjang Akademik/ Unit Pelayanan teknis 

No Nama Jabatan 

1 
 UPT Perpustakaan 

2 
 UPT Pengabdian Pada 

Masyarakat 

3 
 UPT Pesantren Mahasiswa 

 

 

4) Unsur Pelaksana Administrasi 

No Nama Jabatan 

1 
 Bidang Administrasi Umum 

Staff 

2 
 Bidang Administrasi 

Keuangan 

Staff 

3 
 Bidang Administrasi 

Akademik 

Staff 

4 
 Bidang Kemahasiswaan 

Staff 

Pembantu umum 
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  2. TENAGA DOSEN 
Tenaga dosen terdiri dari pengajar yang miliki keahlian dalam 

bidangnya lulusan master  maupun doktor baik dari dalam negeri 

maupun luar negeri. Mereka adalah para dosen tetap yayasan 

maupun para dosen tidak tetap dari berbagai perguruan tinggi negeri 

maupun swasta di yogyakarta yang terdiri dari: 

Dosen/Staff Jumlah 

Dosen tetap yayasan 

Dosen tidak tetap 

Dosen luar biasa 

Tenaga administrasi 

Penunjang akademik  

12 

9 

2 

6 

6 

 
Adapun dosen tetap dan tidak tetap sebagai berikut: 

DOSEN TETAP DAN TIDAK TETAP 

 

1. DOSEN TETAP PRODI KEPENDIDIKAN ISLAM 

NO NAMA 

1.  Qurotul Uyun, S. Psi., M. Si. Psi. 

2.  Trubus Raharja, S. Psi, M. Si. 

3.  Dra. Sumirah , MPd. 

4.  Boedi Dewantoro Sh, MSi. 

5.  Dra. Kis Rahayu (dalam masa studi S2) 

6.  Danang Dwi Prasetyo, S. Pd. (dalam masa studi 

S2) 

 

2.  DOSEN TETAP PRODI MANAJEMEN DAKWAH 

 

NO NAMA 

1.  Zaini Munir, M. Ag. 

2.  Dwi  Suwignyo MSI 

3.  Yusuf Hamdani, MSI. 

4.  Ruslan Fariadi, M. Ag. 

5.  Sodiman, M. Ag. 

6.  Ahmad Muhajir, LC, MA 
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3. DOSEN TIDAK TETAP 

 

NO NAMA 

1.  Dr. Muhammad, M. Ag. 

2.  Fachriey Imanul Haq, LC. 

3.  Drs. Sugiyono, M. Pd. 

4.  Sigit Sulistyo, LC. 

5.  Imam Partoyo, S. PdI. 

6.  Dra. Kamilah 

7.  Siti Makrifah, LC. 

8.  Sri Jati Rahayu, S. Pd. 

9.  Drs. Setyadi Rahman 

 

3. Tenaga kependidikan dan penunjang   

Tenaga kependidikan dan penunjang akademik terdiri dari Penunjang 

Akademik/ Unit Pelayanan teknis sebagai berikut: 

No Unit 
Jumlah 

Personal 

Kualifikasi 

pendidikan 

1. Unit Pelaksana Teknis 

a. UPT Perpustakaan 

b. UPT Pengabdian Pada 

Masyarakat 

c. UPT Pesantren Mahasiswa 

 

1 

1 

 

1 

 

Sarjana S1  

Sarjana S1 

 

Sarjana S1 

2. Pelaksana Administasi 

a. Bagian Administrasi Umum 

b. Bagian Administrasi 

Keuangan 

c. Bagian Administrasi Akademik 

d. Bagian Administrasi 

Kemahasiswaan 

e. Pembantu Umum 

 

2 

 

2 

2 

2 

1 

1 

 

Sarjana S1 dan D1  

 

Sarjana Ekonomi S1 

SLTA dan Sarjana S1 

SLTA dan Sarjana S1 

SLTA 

SLTA 
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4.  Sarana dan Prasarana 
     a.  Sarana 

Penyelenggaraan perkuliahan STAI TERPADU JOGJA dan program 

pesantren akan dilaksanakan di . 

1) Gedung STAI TERPADU JOGJA di Jalan Mendung Warih No 125 

Giwangan. 

2) Asrama I  mahasiswa seluas 400 M2 di jalan Wirosaban Barat 

No. 6 Yogyakarta dan Asrama Mahasiswa II seluas 341 M2 di 

Jalan Wirosaban Barat No. 10 Yogyakarta. 

3) Selain fasilitas fisik di atas, STAI TERPADU JOGJA juga 

memanfaatkan Lab’s School di Jalan Kaliurang Km 10,9 seluas 

2510 meter persegi. 

Sedangkan sarana perkuliahan dipersiapkan mengikuti kebutuhan  

dalam perkembangannya. 

b.  Prasarana 

 Prasarana STAI TERPADU JOGJA Yogyakarta  dipersiapkan sesuai 

tahapan pembangunan fasilitas khusus STAI TERPADU JOGJA 

Yogyakarta akan dibangun secara bertahap sesuai dengan rencana 

pengembangan yang dikemukakan dalam RIP. 

 

c.  Perpustakaan (Digitalizing Network Library) 

 Tujuan dan fungsi perpustakaan STAI TERPADU JOGJA 

Yogyakarta adalah untuk mendukung pelaksanaan program kegiatan 

perguruan tinggi melalui pelayanan informasi yang meliputi lima aspek, 

yaitu: 

1) Pengumpul informasi 

2) Pelestari informasi 

3) Pengolah informasi 

4) Pemanfaatan informasi dan 

5) Penyebarluasan informasi 
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Karena itu, kehadiran perpustakaan merupakan bagian integral dalam 

proses pendidikan di STAI TERPADU JOGJA. Perpustakaan di sini akan 

di posisikan sebagai salah satu pusat kajian pembelajaran (Learning 

Research Center) dalam skema Sistem Organisasi Belajar Terpadu yang 

dikembangkan STAI TERPADU JOGJA. Inovasi sistem Perpustakaan 

Sekolah Tinggi adalah dengan memanfaatkan aplikasi Perpustakaan 

Digital (Digital Library) dan perluasan akses jaringan (Library Network) 

bekerjasama dengan Perguruan Tinggi dan lembaga lain. 

 Sementara ini perpustakaan STAI TERPADU JOGJA Yogyakarta 

dikembangkan menyatu dengan Sistem Informasi dan Komunikasi 

Akademik STAI TERPADU JOGJA. Di masa depan  Sistem Organisasi 

Belajar Terpadu akan menjadi pilar pengembangan sumber belajar dan 

sumber pengembangan kurikulum. 

 Adapun koleksi  awal yang dimiliki perpustakaan STAI TERPADU 

JOGJA adalah: 

No Jenis Koleksi Buku Jumlah 

1 AGAMA 191 

2 SAINS 186 

3 PENDIDIKAN 261 

4 SASTRA 52 

5 UMUM 225 

 JUMLAH 915 

Secara lebih khusus pengembangan perpustakaan STAI TERPADU JOGJA 

Yogyakarta dapat dilihat dalam RIP. 

 
D. ANALISIS PEMBIAYAAN PENDIDIKAN 

1. Sumber Dana Pembiayaan dan Rencana Penggunaan 5 tahun 

Sumber dana yang diperlukan untuk pengelolaan kegiatan program 

diperoleh dari: 

a. Yayasan BIAS 

b. Mahasiswa melalui biaya perkulaihan yang berupa registrasi, 

Her Registrasi, dan sumbangan pembinaan pendidikan (SPP) 

serta sumbangan peningkatan kualitas pendidikan (SPKP)  

c. Hasil produktif Pelatihan-pelatihan 
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d. Bantuan Pemerintah 

e. Alumni 

f. Masyarakat melalui berbagai lembaga kemasyarakatan 

g. Usaha-usaha lain yang sah 

h. Bantuan lain yang tidak mengikat baik dari dalam maupun luar 

negeri 

Sumber biaya dan alur penggunaannya selama  5 tahun yang 

direncanakan adalah sebagai berikut: 

 

Sumber dana 

1. Mahasiswa 2 prodi 

2. Dukungan Yayasan 

3. Pemasukan dari pihak lain 

 

Penggunaan dana 

1. Honorarium dosen/karyawan 

2. Operasional 

3. Sarana dan Prasarana 

4. Investasi 

 

E. ANALISIS DAYA TAMPUNG DAN PROSPEK MINAT MAHASISWA 

1. Calon mahasiswa 

Sebagai konsekuensi dari kota pendidikan harus diakui bahwa 

Yogyakarta adalah juga pusat pendidikan tinggi. Menurut data 

statisitik, pada tahun 2007 di yogyakarta terdapat 6 perguruan tinggi 

negeri (PTN) dan 105 perguruan tinggi swasta . Perguruan tinggi negeri 

sejumlah 105 institusi tersebut terdiri dari 46 Akademi, 31 Sekolah 

Tinggi, 18 universitas, 6 Politeknik dan 4 Institut. Jumlah calon 

mahasiswa yang mendaftar pada tahun tersebut di PTS saja adalah 

105.164 orang yang diterima 47.530 orang. Hal ini menunjukkan 

secara umum minat calon mahasisw ayang mendaftar cukup banyak.  

Pada akhirnya 50% pelamar PTS tersebut  tidak bisa diterima. 

Sehingga pada dasarnya peluang untuk memperoleh calon mahasiswa  
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meskipun cukup kompetitif, tetapi masih merupakan  harapan luas. 

STAI TERPADU JOGJA menyadari bahwa Perguruan Tinggi  Islam juga 

cukup banyak di Yogyakarta. Namun demikian justru Program Studi 

yang dibuka yaitu Kependidikan Islam  dan Manajemen Dakwah 

merupakan program yang belum banyak ada dan sedang dibutuhkan 

masyarakat. Namun setidaknya ada dua hal yang signifikan yang bisa 

ditawarkan sebagai kekhasan, daya saing dan daya tarik dari STAI 

TERPADU JOGJA Yogyakarta yakni keberadaan STAI TERPADU 

JOGJA Yogyakarta dengan jaringan persekolahan dan kejelasan visi 

dan misi, konsep pendidikan dan profesi lulusan yang menjanjikan 

dengan program penempatan. 

Animo melanjutkan pendidikan ke jenjang Pendidikan Tinggi di 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta cukup tinggi. Terlebih masih 

sekitar 50% pendaftar tidak tertampung pada perguruan tinggi yang 

ada. Segmentasi calon mahasiswa STAI TERPADU JOGJA Yogyakarta 

mengerucut pada animo calon mahasiswa yang dapat dikategorikan 

secara spesifik.  

Spesifikasi tersebut adalah: 

1. Karakteristik motif pendaftar yang berminat sebagai pendidik. 

2. Komunitas pendidikan Islam Modern . 

3. Pola Pesantren Mahasiswa, mensyaratkan calon mahasiswa yang 

memiliki semangat tinggi dalam ber Islam . 

4. Berafiliasi sebagai pengelola atau pendidik lembaga pendidikan 

Islam unggulan. 

Untuk itu calon mahasiswa STAI TERPADU JOGJA akan 

direkrut dari berbagai sumber calon mahasiswa sebagai berikut: 

a. Lulusan Madrasah Aliyah/Pesantren atau yang sederajat 

b. Komunitas penggerak/aktivis TKA/TPA. 

c. Alumnus pelatihan-pelatihan atau pendidikan yang 

diselenggarakan Pusat Penelitian dan Pengembangan Jaringan Bina 

Anak Sholeh. 

d. Utusan yayasan/sekolah jaringan Puslitbang BIAS. 

e. Utusan yayasan/sekolah lain. 
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2.  Prospek Minat dan Daya tampung 

Untuk tahun pertama STAI TERPADU JOGJA mentargetkan 60 

mahasiswa dalam 2 Program Studi yang diselenggarakan. 

Berkembangnya model pendidikan Islam Terpadu mulai jenjang pra 

sekolah hingga pendidikan menengah tidak saja di DIY dan Jawa 

Tengah tetapi di Daerah Tingkat I dan II yang lain berpotensi 

melahirkan sekolah-sekolah dengan model pendidikan Islam 

serupa. Disamping itu berkembangnya Pendidikan Anak Usia Dini 

membutuhkan tenaga terdidik yang lebih banyak lagi. 

Sehingga diproyeksikan animo minat pada Program Studi 

Kependidikan Islam  maupun Manajemen Dakwah dengan 

konsentrasi Manajemen Dakwah untuk anak akan terus 

meningkat. 

Penerimaan mahasiswa baru sistem reguler dengan daya 

tampung untuk tahun pertama diproyeksikan sebagai berikut:  

No. Program studi/Jurusan Jenjang Daya tampung 

1 Kependidikan Islam  S1 30 

2 Manajemen Dakwah S1 30 

 

Sebagaimana perkembangan di banyak perguruan tinggi lain, dua 

Program Studi   STAI TERPADU JOGJA  memiliki prospek profesi masa 

depan yang menjanjikan dan jelas akan menjadi daya tarik calon 

mahasiswa. Menjanjikan mengingat permasalahan peluang kerja lulusan 

ditopang jaringan penempatan di sekolah-sekolah jaringan Lembaga 

Pendidikan BIAS yang terus berkembang. 

Kondisi ini juga turut didukung oleh letak geografis Yogyakarta 

sebagai daerah tujuan pendidikan yang semakin menjanjikan, serta 

model pendidikan faktual dengan Program Studi yang sangat dibutuhkan 

masyarakat berkesadaran pendidikan . 

Potensi  masyarakat dalam lingkup pendidikan tinggi yang 

diselenggarakan  STAI TERPADU JOGJA memungkinkan pelayanan 

pendidikan tinggi sekaligus penerapan ilmu yang telah didapat dengan 

program penempatan.  
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F. ANALISIS KOMPETENSI LULUSAN 

1. Kompetensi Umum  Lulusan 

Kompetensi lulusan STAI TERPADU JOGJA akan selalu 

diselaraskan dengan  usaha menyiapkan peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan 

kemampuan profesional sesuai program studinya.  

Selain itu arah pengembangan kompetensi lulusan diupayakan 

untuk memperhatikan semangat pengedepanan visi pemberdayaan, 

kesejahteraan dan solidaritas umat dengan mendasarkan diri pada 

Al-Qur’an dan perterjemahan secara aktual yang berbuah pada 

amal shalih dan  akhlaqul karimah. Untuk itu diharapkan lulusan 

STAI TERPADU JOGJA Yogyakarta akan selalu berpegang pada 

nilai-nilai Islam beserta kaidah, moral serta etika ilmu pengetahuan 

dengan menjunjung tinggi kemaslahatan masyarakat. Dasar 

pengembangan potensi peserta didik memperhatikan minat, potensi 

dan kemampuan pribadi mahasiswa. 

2. Kompetensi Khusus  

Kedua Program Studi tersebut dengan kompetensi khusus 

sebagai berikut: 

a. Prodi Kependidikan Islam memiliki arahan kompetensi 

pengelolaan Pendidikan Islam Modern dengan basis yang 

berlandaskan pada sendi-sendi pengamalan Al Qur’an 

dengan karakater Akidah Shahihah, Kepribadian tangguh 

Akhlakul Karimah dan ketrampilan berdaya saing. 

b. Prodi Manajemen Dakwah memiliki arahan kompetensi 

penguasaan konsep, metodologi dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi bagi Manajemen Dakwah dengan 

karakter inovatif, kreatif dan aplikatif pada bidang 

pengelolaan Masjid Modern, Pemberdayaan Ekonomi Masjid 

dan Manajemen Lembaga Pendidikan Masjid. 
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Didukung Program Pesantren Mahasiswa untuk semua Program 

Studi memiliki arahan kompetensi profesional dan sosial dalam 

mengembangkan dakwah pendidikan secara aplikatif dengan basis 

moralitas Aqidah Tauhid sebagai agen solusi peradaban Islam yang 

Rahmatan Lil’alamin. 

 

G. ANALISIS PROSPEK PEKERJAAN 

1. Prospek Lulusan 

Pendirian STAI TERPADU JOGJA Yogyakarta didasari atas 

keinginan menjadi bagian dari Problem Solving persoalan bangsa 

atas masalah kemiskinan, lemahnya pendidikan, dan pudarnya 

tanggung jawab etis kebangsaan. Untuk itu dua program studi yang 

dibuka memiliki prospek lulusan yang jelas yaitu: 

 

a. Lulusan Program Studi Kependidikan Islam  

Profesi utama Manajer Lembaga Pendidikan Islam 

Profesi alternatif A Peneliti Lembaga Pendidikan Islam  

Profesi alternatif B Konsultan Pengelolaan Pendidikan Islam 

Profesi alternatif C Pemerhati, Pekerja sosial Pendamping Masyarakat 

Bidang Pengelolaan Pendidikan Islam  

 

b. Lulusan Program Studi Manajemen Dakwah 

Profesi utama Manajer Lembaga Dakwah  

Profesi alternatif A Konsultan Manajemen Lembaga Dakwah 

Profesi alternatif B Pengelola Lembaga Swadaya Masyarakat 

Muslim 

Profesi alternatif C Administrator Organisasi dakwah 
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H. ANALISIS KEBUTUHAN MASYARAKAT 

Kebutuhan masyarakat secara umum atau masyarakat muslim 

secara khusus komunitas masyarakat yang semakin berkesadaran 

untuk mempraktekkan kehidupan dan pendidikan sesuai syariah.  

Sektor yang sangat kruisal untuk digarap dan diperhatikan dengan 

serius adalah pendidikan Islam dan pengelolaan dakwah  sebagai basis 

pembinaan umat. 

Pengembangan pendidikan Islam menemukan momentumnya 

dengan berdirinya lembaga pendidikan ke-Islaman yang tersebar luas 

dengan berbagai karakternya.  Kebutuhan ini semakin urgen 

manakala pendidikan Islam yang ditawarkan dapat mensolusi 

permasahan pendidikan masyarakat muslim tersebut. 

Sementara pemberdayaan umat Islam agar tidak tergerus arus 

sekulerisme yang telah menggurita, perlu dibangkitkan kembali 

gerakan fundamental pendidikan dan pemberdayaan masyarakat 

berbasis masjid dengan pengelolaan yang profesional  

Secara demografis penduduk Yogyakarta pada tahun 2008 

berjumlah 489.000 jiwa. Kota Yogyakarta merupakan pusat kota 

pendidikan yang meniscayakan jumlah lembaga pendidikan tinggi 

sangat besar. Namun sumber daya calon mahasiswa di Yogyakarat 

memang tidak saja menyerap dari lingkungan penduduk asli 

yogyakarta, bahkan sebagian besar berasal dari luar kota. STAI 

TERPADU JOGJA merupakan pendidikan tinggi yang berbasis jaringan 

sekolah terpadu baik dalam pendidikan, penelitian, pengembangan, 

maupun pengabdian kepada masyarakat hingga penempatan lulusan.  

Di Propinsi DIY, STAI TERPADU JOGJA khususnya Kota Yogyakarta 

merupakan Pendidikan Tinggi Islam yang memiliki basis persekolahan 

dan masjid dengan karakteristik  pengembangan  faktual dan 

integratif. 

Secara geografis STAI TERPADU JOGJA Yogyakarta terletak di 

kota  Yogyakarta bagian selatan dengan beberapa kabupaten lain 
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terdiri dari Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon 

Progo dan Kabupaten Gunung Kidul. 

Faktor geografis ini juga memberikan peluang terserapnya calon 

mahasiswa dari beberapa kabupaten lain disekitar kota Yogyakarta 

secara lebih maksimal.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dengan mempertimbangkan faktor kesiapan sarana prasarana, 

potensi fisik kepemilikan tanah yayasan faktor kebutuhan umat 

Islam secara fundamental, faktor demografis dan geografis, kesiapan 

sumber daya calon dosen dan staff, serta respons positif yang besar 

dari calon mahasiswa, maka pendirian STAI TERPADU JOGJA 

Yogyakarta dipandang memenuhi persyaratan dan layak untuk 

segera direalisasikan pada tahun akademik 2010/2011. 

 

B. HARAPAN 

Semoga usaha pendirian STAI TERPADU JOGJA Yogyakarta ini 

dapat menjadi amal jariyah nyata dan bukti partisipasi aktif Yayasan 

BIAS beserta pihak-pihak yang turut membantu bagi upaya ikut 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Semoga Allah SWT senantiasa 

memberikan jalan, petunjuk serta kemudahan bagi kita semua, 

Amiin. 

 

 

Yogyakarta, 22 Januari 2018 

      YAYASAN BINA ANAK SHOLEH 

BADAN PENYELENGGARA STAIT JOGJA 

 

 

 

      IR. HJ. LILIK INDRIATI 
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PENGANTAR 
 

 Upaya membangun peradaban melalui sebuah lembaga pendidikan 

utamanya pendidikan tinggi merupakan sebuah paradigma yang dikenal 

luas. Banyak perbaikan dan perkembangan peradaban masyarakat yang  

berkemajuan.  

 Meskipun demikian bangunan masyarakat Islam yang diidam-

idamkan sebagai solusi terhadap permasalahan peradaban belum 

sepenuhnya tercapai. Lembaga Pendidikan dan Masjid sebagai basis 

pembinaan dan pemberdayaan umat masih jauh dari kebutuhan yang 

dihadapi masyarakat muslim. 

 Oleh karenanya Pendidikan Tinggi sebagai agen perubahan 

peradaban tetap dituntut untuk memenuhi persyaratan kelayakan 

terlebih dengan program yang memperjuangkan perubahan paradigma 

lebih jauh. 

 Semoga Studi Kelayakan STAI TERPADU JOGJA ini sebagai pijakan 

awal dalam upaya merealisasikan cita-cita mulia tersebut. 

 

      Yogyakarta, 22 Januari 2018 

      YAYASAN BINA ANAK SHOLEH 

BADAN PENYELENGGARA STAIT JOGJA 

 

 

 

      IR. HJ. LILIK INDRIATI 
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